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BAB 

1 MODEL PEMBELAJARAN INOVATIF DAN VARIATIF MELALUI PENDEKATAN PSIKOLOGI Oleh : Clara Bonita Dinar Ristanti 

Clara Bonita Dinar Ristanti 

 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan tinggi di abad ke-21 menghadapi tuntutan 

yang semakin kompleks. Perguruan tinggi tidak lagi cukup 

hanya menghasilkan lulusan yang unggul secara akademik, 

tetapi juga individu yang tangguh, sehat secara psikologis, dan 

mampu beradaptasi dengan perubahan zaman. Perkembangan 

ekosistem digital, meningkatnya tekanan akademik, serta 

perubahan sosial menuntut adanya pergeseran cara mengajar—

dari pedagogi yang bersifat transmisif menuju pembelajaran 

yang berpusat pada mahasiswa, berbasis kekuatan (strengths-

based), berkelanjutan, dan memberikan pengalaman bermakna 

(Seligman, 2011; Hattie, 2012). 

Dalam konteks ini, pembelajaran perlu dipahami bukan 

hanya sebagai proses kognitif, tetapi juga sebagai pengalaman 

emosional, sosial, dan nilai. Mahasiswa membutuhkan ruang 

yang membuat mereka merasa dihargai, aman, dan memiliki 

kendali atas proses belajarnya. Oleh karena itu, keberhasilan 

pembelajaran kini mencakup dua aspek penting: hasil belajar 

(learning outcomes) dan kesejahteraan psikologis (well-being). 

Salah satu indikator penting dari keberhasilan tersebut 

adalah engagement belajar (student engagement). Penelitian 

menunjukkan bahwa engagement berkorelasi kuat dengan 

prestasi akademik, ketekunan, retensi mahasiswa, serta 

kesejahteraan emosional (Fredricks, Blumenfeld, & Paris, 2004). 

MODEL PEMBELAJARAN 

INOVATIF DAN VARIATIF 

MELALUI PENDEKATAN 

PSIKOLOGI 
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BAB 

2 MODEL PEMBELAJARAN INKLUSIF Oleh : Kaharuddin 

Kaharuddin 

 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan inklusif merupakan komitmen global untuk 

memastikan bahwa setiap anak, tanpa terkecuali, memperoleh 

kesempatan belajar yang bermakna dan setara. UNESCO (2017) 

menegaskan bahwa pendidikan inklusif tidak hanya berkaitan 

dengan akses fisik ke sekolah, tetapi juga partisipasi aktif dan 

keberhasilan belajar. Pendidikan inklusif berorientasi pada 

pemenuhan hak anak atas pendidikan yang humanis, adaptif, 

dan menghargai keberagaman. 

Di Indonesia, pendidikan inklusif diatur melalui 

Permendiknas Nomor 70 Tahun 2009 dan diperkuat oleh 

berbagai kebijakan Kemdikbudristek (2024) yang menekankan 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Model pembelajaran 

inklusif menjadi pendekatan utama untuk memastikan setiap 

peserta didik dapat berkembang sesuai potensi dan 

kebutuhannya. Buku ini disusun untuk memberikan 

pemahaman konseptual sekaligus panduan praktis dalam 

penerapan pendidikan inklusif di Sekolah Dasar. 

Dengan demikian, pendahuluan ini menegaskan bahwa 

pendidikan inklusif bukan sekadar kebijakan, melainkan 

komitmen moral dan profesional untuk memastikan tidak ada 

satu pun anak yang tertinggal dalam proses belajar. 

  

MODEL PEMBELAJARAN 

INKLUSIF 
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BAB 

3 MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS PROJEK Oleh : Muhlis 

Muhlis 

 

 

A. Pengertian Model Pembelajaran Berbasis Projek 

Model pembelajaran berbasis projek (Project Based 

Learning) adalah model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik melalui kegiatan proyek yang dirancang untuk 

menghasilkan produk atau solusi terhadap permasalahan nyata. 

Dalam model ini, peserta didik diberi kesempatan untuk belajar 

secara mandiri, kolaboratif, serta mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif melalui proses investigasi dan 

penyelesaian masalah yang autentik. 

Model ini menekankan pada keterlibatan aktif peserta 

didik dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi proyek, 

dengan guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. 

Melalui pembelajaran berbasis projek, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pengetahuan konseptual, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti komunikasi, 

kolaborasi, dan tanggung jawab sosial. Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan (2013) mendefinisikannya sebagai 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta 

didik untuk mengelola kegiatan belajar dalam suatu proyek 

sehingga mereka dapat belajar secara mandiri, terstruktur, dan 

bermakna. 

  

MODEL PEMBELAJARAN 

BERBASIS PROJEK 
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BAB 

4 PROJECT BASED LEARNING (PjBL) Oleh : Andi Asrafiani Arafah 

Andi Asrafiani Arafah 

 

 

A. Konsep Dasar Project Based Learning 

Project Based Learning (PjBL) merupakan pendekatan 

pembelajaran yang menempatkan proyek sebagai inti dari 

seluruh rangkaian kegiatan belajar. Dalam model ini, proses 

belajar tidak hanya berlangsung melalui penyampaian informasi 

secara langsung, tetapi melalui serangkaian tindakan 

investigasi, eksplorasi, kolaborasi, dan penciptaan produk yang 

memiliki relevansi nyata. Ketika siswa terlibat dalam proyek 

yang menuntut mereka mencari informasi, menganalisis data, 

mengambil keputusan, serta menghasilkan solusi atau karya 

tertentu, mereka membangun pemahaman konseptual sekaligus 

mengembangkan kecakapan berpikir tingkat tinggi. Perspektif 

ini sejalan dengan pandangan Thomas (2020)—pembaruan dari 

karya awalnya—yang menegaskan bahwa Project Based 

Learning (PjBL) merupakan pendekatan berbasis masalah 

autentik dan tugas kompleks, di mana siswa berperan aktif 

merancang strategi, melakukan penyelidikan, serta 

menghasilkan solusi dalam batas waktu tertentu. Melalui proses 

tersebut, siswa tidak hanya memahami konsep secara kognitif, 

tetapi juga mengaplikasikan pengetahuan dalam konteks dunia 

nyata. 

Secara paradigmatik, Project Based Learning (PjBL) 

berakar kuat pada teori konstruktivisme modern. 

Konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan bukan 

PROJECT BASED 

LEARNING (PjBL) 
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BAB 

5 MODEL PEMBELAJARAN KOLABORATIF DAN KOOPERATIF Oleh : Mustamiroh 

Mustamiroh 

 

 

A. Konsep Dasar Project Based Learning Model Pembelajaran 

Kolaboratif  

Upaya guru dalam mendorong siswa agar dapat 

berinteraksi, berkomunikasi, bekerja sama dalam kelompok, 

serta mengatasi kendala yang muncul selama kegiatan 

pembelajaran di ruang kelas, memerlukansuatu model 

pembelajaran yang bisa mewujudkan keterampilan sosial siswa, 

yang dapat menjadi alternatifnya adalah model pembelajaran 

kolaboratif. Pendapat N. K. R. Purwati dan N. K. Erawati (dalam 

Sumarno et al., 2025) menyatakan bahwa pembelajaran 

kolaboratif merupakan proses di mana siswa didorong untuk 

berkolaborasi, berkomunikasi,pembagian peran, membagi 

tugas, dan bertanggung jawab dalam memecahkan masalah.  

T. Bakhtiar (Sumarno et al., 2025) menambahkan bahwa 

pembelajaran kolaboratif adalah metode yang mampu 

menyelesaikan masalah secara bersama lebih efektif dan lebih 

efisien dengan upaya yang lebih sedikit. 

Lebih lanjut dikemukakan oleh Mappalotteng, A., & 

Kadir, A (dalam Sumarno et al., 2025) model pembelajaran 

kolaboratif mampu meningkatkan kepercayaan diri dan 

keterampilan sosial, karena siswa belajar untuk berkomunikasi 

dan bekerja sama dengan orang lain dalam situasi yang aman 

dan positif. Untuk lebih memahami pembahasan mengenai 

MODEL PEMBELAJARAN 

KOLABORATIF  

DAN KOOPERATIF 
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BAB 

6 MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS TEKNOLOGI DIGITAL Oleh : Sukriadi 

Sukriadi 

 

 

A. Pendahuluan 

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi 

Industri 4.0 dan Society 5.0 telah mengubah hampir seluruh 

aspek kehidupan, termasuk cara manusia belajar dan mengajar. 

Berbagai perangkat seperti komputer, gawai, jaringan internet, 

learning management system (LMS), hingga kecerdasan buatan 

(artificial intelligence/AI) membuka peluang hadirnya 

pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, dan personal. Kajian 

global terbaru menunjukkan bahwa teknologi digital berpotensi 

besar meningkatkan kualitas pembelajaran ketika dirancang 

secara pedagogis dan tidak sekadar bersifat teknis (Haleem et al., 

2022; OECD, 2025). 

OECD (2025) menegaskan bahwa peningkatan akses 

perangkat dan konektivitas tidak serta merta meningkatkan 

hasil belajar. Dampak positif baru muncul ketika teknologi 

diintegrasikan melalui model pembelajaran yang jelas, tujuan 

yang terukur, dan asesmen yang relevan. Sejalan dengan itu, 

Abdykerimova et al. (2025) dalam tinjauan sistematisnya 

menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital memberikan 

pengaruh signifikan terhadap hasil belajar jika dirancang secara 

aktif, kolaboratif, dan berbasis masalah. 

Putra et al. (2024) melalui kajian literatur sistematis 

menemukan bahwa pemanfaatan teknologi digital di sekolah 

dan perguruan tinggi semakin meluas, terutama pasca pandemi, 

MODEL PEMBELAJARAN 

BERBASIS TEKNOLOGI 

DIGITAL 
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BAB 

7 MODEL PEMBELAJARAN STEM Oleh : Gustri Nelfita 

Gustri Nelfita 

 

 

A. Pendahuluan 

Penggunaan konsep STEM telah banyak diterapkan 

dalam berbagai aspek dan dikembangkan ahli dalam bidang 

pendidikan. Istilah STEM pertama dikenal pada tahun 1990-an, 

sebuah agensi pemerintah Amerika Serikat yang menyokong 

penelitian dan Pendidikan fundanmental di bidang sains dan 

Teknik yaitu National Science Foundation (NSF), telah 

menyatukan sains, teknologi, Teknik dan matematika dan 

membuat singkatan STEM (Science, Technology, Engineering 

and Mathematics) (Winarni, 2016). Menjelang 2000-an, konsep 

STEM ini semakin diperkuat implementasinya dalam 

pembelajaran untuk membekali para peserta didik sesuai 

tuntutan kerja abad 21. Setelah itu pembelajaran STEM mulai 

dikembangkan dan diterapkan di beberapa negara, misalnya: 

Arab Saudi. Malaysia, Korea, Thailand, dan lain-lain. 

STEM telah diaplikasikan di sejumlah Negara maju 

seperti Amerika serikat, Jepang, Finlandia, Australia dan 

Singapura. STEM diakui sebagai materi diskusi dalam bidang 

pendidikan, yakni Pembelajaran STEM. Tetapi dalam 

pengertiannya belum dapat dibedakan karena STEM dapat 

didefenisikan secara terpisah berdasarkan empat disiplin ilmu 

yang terintegrasi dalam STEM. Gambaran tentang 

terintegrasinya suatu STEM dalam K-12 oleh oleh The National 

MODEL PEMBELAJARAN 

STEM 
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BAB 

8 MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS INKUIRI (PBI) Oleh : Erna Suhartini 

Erna Suhartini 

 

 

A. Pendahuluan 

Bayangkan dua ruang kelas. Di Ruang A, siswa duduk 

rapi, sunyi, menyalin diagram siklus air dari papan tulis. Guru 

adalah pusat orbit. Di Ruang B, siswa berkelompok, berdebat, 

dan basah. Mereka sedang mencoba mencari cara memisahkan 

air bersih dari air kotor menggunakan kerikil, pasir, dan botol 

bekas. Ruang kelasnya "berantakan", dan guru bergerak di 

antara kelompok sebagai konsultan. Ruang A mengajar 

"tentang" sains. Ruang B membiarkan siswa menjadi ilmuwan. 

Model pembelajaran berbasis inkuiri(PBI), yang akan kita bedah 

dalam bab ini, adalah prinsip di balik Ruang B. Ini adalah 

pergeseran dari "belajar tentang" (learning about) menjadi "belajar 

melalui" (learning through). 

 
Gambar 8.1 Ilustrasi Dua Situasi kelas yang Berbeda, situasi 

kelas teacher centered (kiri) & situasi kelas dengan pembelajaran 

inkuiri (kanan) 

MODEL PEMBELAJARAN 

BERBASIS INKUIRI (PBI) 
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BAB 

9 PEMBELAJARAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL Oleh : Inti Englishtina 

Inti Englishtina 

 

 

A. Pendahuluan 

Dunia pendidikan terus bergerak seperti gulungan ombak 

yang tak pernah berhenti, menuntut inovasi tanpa harus 

kehilangan arah. Di tengah dinamika itu, pendidik memiliki 

tanggung jawab bukan hanya mengisi pikiran peserta didik 

dengan pengetahuan global, tetapi juga menanamkan nilai yang 

menjadi kompas moral dan identitas mereka. Pendidikan yang 

baik tidak hanya menciptakan individu yang kompetitif, 

melainkan juga manusia yang berakar pada budaya dan mampu 

menumbuhkan perubahan berbasis nilai luhur. Karena itu, 

upaya membangun model pembelajaran yang relevan secara 

global namun tetap berpijak pada kearifan lokal menjadi sebuah 

keniscayaan. 

 

B. Model Pembelajaran Berbasis Kearifan 

1. Konsep Kearifan dalam Pendidikan 

Kearifan berasal dari kata “arif” yang berarti 

bijaksana—kemampuan memahami, menilai, dan bertindak 

sesuai dengan konteks sosial, budaya, dan moral. Kearifan 

lokal (local wisdom) adalah nilai-nilai pengetahuan, 

kepercayaan, dan praktik yang berkembang dalam suatu 

masyarakat dan diwariskan lintas generasi 

(Koentjaraningrat, 2009). Nilai-nilai tersebut mencakup cara 
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BAB 

10 MODEL PEMBELAJARAN UNTUK PENGUATAN KARAKTER Oleh : Khusnul Khotimah 

Khusnul Khotimah 

 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan karakter telah menjadi perbincangan di dunia 

pendidikan nasional secara resmi sejak tahun 2010. Sebelumnya 

lebih dari satu abad telah dibahas sejak sebelum kemerdekaan 

terkait penting budi pekerti dalam pendidikan. Sejak ide 

penekanan budi pekerti muncul sejak masa Ki Hajar Dewantara, 

perkembangan tentang pendidikan karakter terus melakukan 

formulasi dari masa ke masa. Sebagaimana dapat dilihat pada 

ringkasan tabel berikut: 

Tabel 10.1 Pekembangan Isu Pendidikan Karakter di Indonesia 

Periode 
Perkembangan 

Utama 
Penjelasan Singkat 

1900–1945 Akar 

pendidikan 

karakter: budi 

pekerti 

Ki Hajar Dewantara menekankan 

pendidikan budi pekerti melalui 

Taman Siswa (konsep “ing 

ngarso sung tulodo”). 

1945–1990 Moral & 

Pancasila 

dalam 

kurikulum 

Kurikulum 1947, 1968, 1975, 

1984, 1994 menekankan moral, 

akhlak, dan nilai Pancasila, meski 

belum disebut “pendidikan 

karakter”. 

2000–2009 Pendidikan 

nilai menjadi 

isu penelitian 

Banyak penelitian mulai 

mengkaji character education dan 
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BAB 

11 MODEL PEMBELAJARAN LITERASI DAN NUMERASI Oleh : Fara Virgianita Pangadongan 

Fara Virgianita Pangadongan 

 

 

A. Pendahuluan 

Literasi dan numerasi adalah kompetensi dasar untuk 

memahami informasi, bernalar kuantitatif, memecahkan 

masalah, dan berpartisipasi produktif dalam konteks kehidupan 

nyata lintas disiplin (OECD, 2023; Kemendikbudristek, 2023). 

Kerangka PISA 2022 menempatkan literasi matematika sebagai 

kapasitas memformulasi, menerapkan, dan menafsirkan 

matematika sebagai dasar desain pembelajaran dan asesmen di 

banyak negara, selaras dengan fokus nasional pada AKM serta 

pembelajaran berpusat pada peserta didik dan asesmen formatif 

(OECD, 2023; ACER, 2023; Kemendikbudristek, 2023). 

Pemaknaan mutakhir menegaskan bahwa literasi melampaui 

baca-tulis dan numerasi melampaui berhitung, menuntut 

pemahaman, penalaran, dan penggunaan informasi untuk 

mengambil keputusan; pembelajaran kontekstual dan berbasis 

masalah terbukti meningkatkan keterlibatan serta transfer 

pengetahuan (Goos, Dole, & Sullivan, 2022; Lowrie & Jorgensen, 

2018; Marlina & Rahmawati, 2023). 

 

B. Konsep Dasar Literasi dan Numerasi 

Literasi adalah kemampuan mengenali, memahami, 

menafsirkan, mencipta, dan menggunakan teks dalam berbagai 

konteks (UNESCO, 2022). Literasi mencakup kemampuan 

berpikir kritis dan reflektif terhadap informasi dan media. 

OECD's Programme for the International Assessment of Adult 

MODEL PEMBELAJARAN 

LITERASI  

DAN NUMERASI 



106 

 

BAB 

12 MODEL PEMBELAJARAN DIFERENSIASI Oleh : Murniati 

Murniati 

 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan abad ke-21 menuntut agar setiap peserta didik 

mendapatkan kesempatan belajar yang bermakna, kontekstual, 

dan sesuai dengan potensi serta kebutuhan mereka. Kelas yang 

heterogen baik dari segi kesiapan akademik, minat, gaya belajar, 

latar belakang budaya, maupun motivasi menjadi norma, bukan 

lagi pengecualian. Dalam konteks ini, guru dituntut untuk tidak 

hanya mengajar, tetapi juga merancang, mengelola, dan 

mengevaluasi pembelajaran yang mengakomodasi 

keberagaman siswa. Model pembelajaran diferensiasi muncul 

sebagai salah satu pendekatan yang semakin mendapat 

perhatian dalam literatur pendidikan. Pendekatan ini 

menekankan bahwa keadilan dalam pendidikan bukan semata-

mata memberikan perlakuan yang sama (equality), tetapi 

memberikan kesempatan yang sesuai (equity) agar seluruh 

siswa dapat mencapai hasil belajar maksimum yang mereka 

mampu. 

 

B. Pengertian Pembelajaran Diferensiasi 

Menurut Tomlinson (2014), pembelajaran diferensiasi 

adalah suatu proses di mana guru menyesuaikan konten (apa 

yang dipelajari), proses (bagaimana siswa mempelajari), dan 

produk (bagaimana siswa menunjukkan pembelajaran mereka) 

untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik berdasarkan 

kesiapan (readiness), minat (interest), dan profil belajar (learning 

MODEL 
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BAB 

13 MODEL PEMBELAJARAN UNTUK KESEHATAN MENTAL DAN WELLBEING Oleh : Moh Jusri Kahar 

Moh Jusri Kahar 

 

 

A. Pendahuluan 

Kesehatan mental merupakan sebuah kondisi dimana 

individu terbebas dari segala bentuk gejala-gejala gangguan 

mental. Individu yang sehat secara mental dapat berfungsi 

secara normal dalam menjalankan hidupnya khususnya saat 

menyesuaikan diri untuk menghadapi masalah-masalah yang 

akan ditemui sepanjang hidup seseorang dengan menggunakan 

kemampuan pengolahan stres. Kesehatan mental merupakan 

hal penting yang harus diperhatikan selayaknya kesehatan fisik. 

Diketahui bahwa kondisi kestabilan kesehatan mental dan fisik 

saling mempengaruhi. Gangguan kesehatan mental bukanlah 

sebuah keluhan yang hanya diperoleh dari garis keturunan. 

Tuntutan hidup yang berdampak pada stress berlebih akan 

berdampak pada gangguan kesehatan mental yang lebih buruk 

(Putri et al., 2015). 

Kesehatan mental menurut seorang ahli kesehatan 

Merriam Webster, merupakan suatu keadaan emosional dan 

psikologis yang baik, dimana individu dapat memanfaatkan 

kemampuan kognisi dan emosi berfungsi dalam komunitasnya, 

dan memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari (Dewi dalam 

Zulkarnain dan Fatimah, 2019). 

Kondisi mental masing-masing individu tidak dapat 

disamakan. Hal inilah yang membuat topic kesehatan mental 

bersifat urgent untuk diteliti dan dibahas karena berhubungan 

dengan potensi individu itu sendiri, keluarga dan lingkungan, 
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BAB 

14 MODEL PEMBELAJARAN UNTUK GLOBAL CITIZENSHIP DAN KEBERLANJUTAN Oleh : Andi Kaharuddin 

Andi Kaharuddin 

 

 

A. Pendahuluan 

Dalam menyongsong Kurikulum 2025, pendidikan tidak 

lagi sekadar mentransfer pengetahuan akademik semata, 

melainkan harus mampu membentuk karakter peserta didik 

yang peduli terhadap isu-isu global. Tantangan abad ke-21 

seperti perubahan iklim, ketimpangan sosial, dan degradasi 

lingkungan menuntut adanya paradigma baru dalam 

pembelajaran. Paradigma ini dikenal sebagai Pendidikan 

Kewarganegaraan Global (Global Citizenship Education/GCED) 

dan Pendidikan untuk Pembangunan Berkelanjutan (Education 

for Sustainable Development/ESD). 

Bab ini akan membahas secara mendalam mengenai 

model pembelajaran yang dirancang khusus untuk 

menumbuhkan kesadaran sebagai warga dunia dan tanggung 

jawab terhadap keberlanjutan. Fokus utama dari model ini 

adalah membekali peserta didik dengan pengetahuan, 

keterampilan, nilai, dan sikap yang diperlukan untuk 

berkontribusi pada dunia yang lebih inklusif, adil, dan damai. 

Integrasi isu-isu keberlanjutan ke dalam kurikulum bukan lagi 

pilihan, melainkan keharusan untuk memastikan generasi 

mendatang memiliki kompetensi "Green Skills" dan empati 

global. 
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lain-lain serta menjadi narasumber pada 

workshop/seminar/lokakarya tertentu. Karya Ilmiah yang pernah 

diterbitkan antara lain 2nd IICESD EGE 2022 : Profile of 

mathematics problem solving of SMA IT Qurrota A’yun Sigi in 

terms of spritual quotient (SQ). Jurnal Elektronik Pendidikan 

Matematika Tadulako : Penerapan Langkah Polya untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kels VII D SMP IT Qurrota A’yun 

Palu dalam menyelesaikan soal cerita materi perbandingan.  

Email: murniati4800@gmail.com 
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Seorang dosen di Program Studi 

Pendidikan Matematika, Sekolah Tinggi 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Abdul Mujib 

Laewang dampal selatan, yang telah mengabdi 

sejak tahun 2023. Ia menyelesaikan pendidikan 

Sarjana di Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Makassar pada tahun 2016. Selanjutnya, ia 

berhasil meraih gelar Magister dari Program Studi Pendidikan 

Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Makassar pada tahun 2023. Sebagai seorang 

dosen, ia mendedikasikan dirinya tidak hanya pada pendidikan 

formal, tetapi juga aktif dalam penulisan artikel di jurnal nasional 

dan rutin mengadakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Ia 

juga aktif menjadi pemakalah di berbagai kegiatan serta menjadi 

narasumber pada workshop atau seminar tertentu. 

 

Dr. Andi Kaharuddin, S.Pd., M.Pd.  

Seorang dosen dan peneliti di bidang 

Pendidikan Matematika di Universitas 

Lakidende Unaaha, Indonesia. Beliau 

menyelesaikan pendidikan Sarjana Pendidikan 

Matematika di Universitas Muhammadiyah 

Makassar (2014), kemudian melanjutkan studi 

Magister (2017) dan Doktoral (2024) dalam bidang yang sama di 

Universitas Negeri Makassar. Fokus riset dan keahliannya terletak 

pada persimpangan antara teknologi inovatif dan pedagogi dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini tercermin dalam disertasinya 

yang secara spesifik mengembangkan media hologram 3D berbasis 

Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains dalam pembelajaran 

geometri. Minat penelitiannya yang mendalam juga mencakup 

immersive learning technology, integrasi teknologi dalam pendidikan 

matematika, dan keterlibatan siswa (student engagement). Dr. Andi 

Kaharuddin aktif mempublikasikan karya-karyanya di berbagai 
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jurnal ilmiah nasional dan internasional, dengan topik seputar 

media hologram 3D, TPACK, dan pemanfaatan teknologi seperti 

ChatGPT dalam pembelajaran. Kontribusinya dalam inovasi 

pendidikan juga diwujudkan melalui perolehan Hak Kekayaan 

Intelektual (HAKI), termasuk hak cipta untuk perangkat lunak 

"Aplikasi Hologram Geometri 3D (HoloMetri)", alat peraga, dan 

berbagai buku referensi. Selain sebagai pengajar dan peneliti, beliau 

juga memiliki kontribusi aktif dalam komunitas akademik sebagai 

reviewer dan dewan editor di berbagai jurnal ilmiah bereputasi, 

baik nasional maupun internasional. Beliau juga memegang 

peranan penting di beberapa organisasi profesional, termasuk 

sebagai Kepala Wilayah Sulawesi Tenggara di Education & Talent 

Development Center of Indonesia (ETDC) dan sebagai penasihat di 

Komunitas Advisor Mendeley. Kepakarannya dalam 

pengembangan media pembelajaran sering dibagikan melalui 

perannya sebagai narasumber dan instruktur dalam berbagai 

seminar dan lokakarya nasional. 


